ANALISIS PEMILIHAN ALAT ANGKUT RANGKA ATAP BAJA ANTARA TOWER
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1. PENDAHULUAN tinggi bila peralatan tersebut menghasilkan
Keberhasilan suatu proyek dapat diukur dari produksi yang tinggi atau optimal tetapi
dua hal, yaitu keuntungan yang didapat serta dengan biaya yang rendah.

ketepatan waktu penyelesaian proyek .Hal Alat berat yang dikenal dalam dunia Teknik
ini tergantung dengan perencanaan yang Sipil adalah alat yang digunakan untuk
cermat terhadap metode pelaksanaan. membantu manusia dalam melakukan

Peralatan dianggap memiliki kapasitas pekerjaan pembangunan suatu struktur. Alat



berat merupakan faktor penting di dalam
proyek, terutama proyek-proyek dengan
skala yang besar. Tujuan alat berat adalah
untuk memudahkan dalam mengerjakan
pekerjaannya  sehingga  hasil  yang
diharapkan dapat tercapai dengan lebih
mudah dan menggunakan waktu yang lebih
singkat. Pengadaan’ Tower Crane dalam
pembangunan gedung bertingkatmerupakan
hal yang ssangat penting gdilakukan,
mengingatiTower_Crane dapat disesuaikan
dengan ketinggian 'gedung yang diinginkan
sehingga sangat menunjang pekerjaan yang
sedang berlangsung. Alat berat Tower Crang
merupakan  alat multiguna karena dapat
melakukan [beberapa pekerjaan dalam
menunjang kelancaran pekerjaan pekerjaan
konstruksi, Dengan mempelajari
karakteristik dangspesifikasi .Jower Crane
beserta observasi |lapangan | akan ditinjau
optimasi jumlah “yang dapat membantu
kontraktor untuksmenghitung produktivitas
penggunaan | Tower Crane ' pada proyek
bangunan| bertingkat. Perkiraan waktu
penggunaan Tower Crane mencakup waktu
untuk gerakans vertikal (hoist), berputar
(swing) dansgghorisontal (trolley) dapat
dihitung secara matematis untuk setiap jenis
pekerjaan Tower Crane, dengan
memperhitungkan faktor kondisi pekerjaan.
Pembangunan Gedung kulia yang di lakukan
oleh Yayasan' Badan Wakaf Universitas
Islam Indonesiagdi Kampus Terpadu [UII
akhir akhir ini untuk alat angkut barang
secara vertical™menggunakan Materials
Hosit ( Pengangkut bahan ), alat angku ini
memilki kekurangan dan kelebihan , untuk
kelebihan alat imi untuk sewa perbulannya
cukup murahjalat' yang tidak memakansarea
penempatan syang tidak begitu. luas, biaya
operator yang murah dan  alat ini
pemasangan dan pembongkaran yang
cukup cepat. Sedangkan tower crane
juga memiliki kelebihan dan kekurangan
, untuk kekurangan dari tower crane ini
untuk harga sewa nya lumayan besar,
untuk perakitan dan pemasangan dari
tower crane juga membutuhkan biaya
yang cukup besar jadi untuk penggunaan
tower crane ini harus memiliki banyak

pertimbangan sehingga penggunaan tower
crane ini efektif dan efisisen dalam
penggunakan di proyek. Untuk kelebihan
dari tower crane ini cukup banyak yaitu
dapat menjangkau vertikal yang bisa
bertambah sesuai kebutuhan dan jangkauan
horizontal _yang cukup untuk menjangkau
area proyek pembangunan suatu proyek.
Oleh, sebdb itu sayak ingin meneliti
bagaimana | jika pembangunan gedung
fakultas . hukum di"" Univeisitas Islam
Indonesia ini menggunakan fower crane,
tetapi dikarenakan pada  bulam mei 2019
sampai sekarang peketjaan yang tersisa di
pebangunan  gedung  tersebut  tinggal
pekerjaan pengerjaan rangka atap jadi saya
fokuskan ke pekerjaan atap.saja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini membahas: perbandingan
antara tower;crane dan materials hoist untuk
pengangkutan rangka atap _baja di proyek
gedung kuliah fakultas_hokum universitas
islam indonesia. Ada|beberapa penelitian
yang telah dilakukan|sebelumnya dengan
tema yang hampir sama yang dijadikan
sebagai acuan dalam penelitian ini.
Penelitian pertama tentang perhitungan
produktifitas mobile crane secara teoritis
dan berdasarkan pengamatan di lapngan
yang dilakukan oleh ¢ Darmawan,2014).
Yang kedua Kedua adalahspenelitian yang
dilakukan oleh Ridha (2011) yang
melakukan penelitian tentang Tower Crane
dan ~Mobile  Crane yang dilakukan di
provinsi Surabaya dengan ebjek pengamatan
pada_proyek pembangunan; Rumah Sakit
Haji ,.yang mempunyai judul penelitian
Perbandingan Biaya dan"Waktu Pemaikaian
Alat Berat Tower Crane dan Mobile Crane
Pada Proyek Rumah Sakit Surabaya. Yang
ke tiga penelitian yang dilakukan oleh
Amalia dan Purwadi (2016) yang melakukan
penelitian tentang Tower Crane yang
digunakan untuk Proyek di Gedung
Tunjungan Plaza 6 Surabaya dengan judul
penelitian “ Analisis Produktifitas Tower
Crane Pada Proyek Pembangunan Gedung
Tunjungan Plaza 6 Surabaya.



3. LANDASAN TEORI crane yang langsung dipasang atau di

3.1 Proyek Konstruksi jangkarkan ke pondasi

Proyek bisa didefinisikan sebagai suatu c. Mast Section Bagian ini merupakan
kegiatan yang bersifat sementara yang telah bagian dari badan tower crane yang berupa
ditetapkan awal pekerjaan dimulai dan segmen kerangka yang dipasang untuk
waktu selesainya Secara umum tahapan menambah ketinggian dari tower crane.
proyek konstruksi menur cha imbing frame Merupakan bagian dari
) adalah sebagai sebagai
Perencanaan mast

mpuan yang

Perancangan (design)
menahan slewing ri proses putar,
yang terdiri dari bagi

clelangan (proaélt) :
SWConstruction) 5. Tahap

bagian bawah ( lower ).
qr f. Cat head Merupakanbagi

psi  sebagai
counter jib.
dari tower
oal  lengan
panjang
>butuhan.

an - lengan
momen jib
pat counter

tas dari crane yang

rat crane yang

» i block beton
t yang digunaka erat yang dipasa ng counter
mengangk 1a1 secara vertika agar jib dan counterjib tetap sei
horizontal tempat yang tinggi Cabin Set Ruang Untuk sang Operator
ruang gers tas. Disebut tower ka lver crane men bn dalam
alat ini nhrangka vertikal de lakukan pekerjaan
alat > membawa

bentuk un an bentuk standard
Lz%ldasi yang tetap. Fu secara

utama ATl wer  crane  ad

istribusi aterial dan pera

yang dib eh proyek baik

Trolley Merupakan
ok sehingga dapaf ber;

rizontal sepanjang li nj
ook Merupakan alat pasang pada
y yang berfungsi untuk mengait beban

. T

1. Climbing towe
2. Free standing crane
3. Rail mounted crane
4. Tide in crane
Bagian-Bagian Tower crane

a. Base Bagian ini adalah tempat dudukan

OIS

>

X

tower crane yang memiliki fungsi menahan ] Gambar 3.1

gaya aksial dan gaya tarik dari balok Mekanisme Kerja ) )

beton/tiang panjang. 1. Hoising Mechanisme ( Mekanisme

b. Base Section Bagian ini merupakan Angkat ) adalah Mekanisme ini digunakan
untuk mengangkat beban

bagian yang paling dasar dari badan tower



2. Slewing mechanism (Mekanisme
Putar) Mekanisme yang digunakan untuk
memutar jib dan counter jib sehingga bisa
mencapai radius yang di perlukan

3. Trolley Traveling Mechanism (
Mekanisme jalan trolley) Mekanisme ini
digunakan untuk menjala

4.

kereta ) untuk travelling
Metode Pelak

. ilisasi ah proses dimana towe
crane me \q?emindahkan kompon
dari pool ke | royek.

b. Erection Adalah proses perakitan

bagian to e menjadi t¢

yang utuh/dz t digunaka
. m“ah proses pengguna
tower crane u emindal PIPONE

proyek yang igunakan.
. Di dalah proses
t crane sel

asi

. i edangkan demob
adalah dimana tower ¢
meminda S}\ponen—kom]oonen to
crane dari 1 proyek menuju pool.

Kapasitas apasitas Alat ad
Besarnya ang dapat diangkat
tower crar lah di dapat dari da

manual op dari tower crane ya
keluarkan

adalah berdasarkan momen . Jadi pada Jarak
dan ketinggi rtentu g e
memiliki batas..y
dilewati
Efisiensi Alat Berat Dalam merencanakan
suatu proyek, produktivitas dari suatu alat
yang diperlukan adalah produktivitas
standar dari alat tersebut dalam kondisi ideal
yang kemudian dikalikan dengan suatu
faktor, faktor tersebut dinamakan efisiensi
kerja

Tabel 3.1 Efisiensi Kerja

Kondisi Alat Pemeliharaan Mesin

Baik Baik | Sedang | Buruk | Buruk
Sekali Sekali

Baik sekali 0,83 E 0,76 0,7 0,63

0,71 0,65 0,6

0,6 0,54

Jelek EE 052 | 045

Buruk Sekali | 0,52 042 032
Sumber : Roch 986)

3 Materials Hoist
rupakan alat angku @
hkan pekerjaan dala
cara disuatu p

S pe angkatan ar baja dengan
Materialsthoist tersebu b erapa tahap

buatan yang

menunggu ( d y me) adalah
g dlperluk

an baja ke rials Hoist.
proses tersebut an tenaga
rja sampai baja siap ada saat ini

aterials hoist berhenti berge

aterial yang siap un gka
Waktu mengangka
perlukan untuk mengangkat

inggian yang ditentukansdimana material

pindahkan.
Waktu menurunkarr‘lh
lukan untuk me pah

ang dibantu

aktu yang
li  setelah
ke tempat

33 Rangka Baja

Baja adalah paduan antara besi (Fe) dan
karbon (C) dengan adanya penambahan
paduan lainnya. Baja yang paling banyak
digunakan sebagai hasil akhir adalah
komponen otomotif, tranformer listrik dan
untuk proses manufaktur lainnya seperti
proses pembuatan lembaran besi, proses
ekstrusi dan lain-lain.



3.4 Konsep Waktu D2 = Jarak antara tower crane dengan lokasi

Tahap Perencanaan proyek merupakan penempatan rangka baja

bagian paling penting untuk mencapai Perhitungan waktu Pengangkatan Hoisiting
keberhasilan suatu proyek konstruksi. (Mekanisme Angkat )

Pengaruh perencanaan terhadap suatu Kecepatan (v) = (6)
proyek konstruksi akan berdampak pada Jarak Horizontal (d) =Htj—Has+ Ho(7)
pendapatan dala proyek kontruksi itu sendiri Vakt: = (8)

; Dit :
olley, slewing anding Htj =T inggi tujuan penempatan rangka baja
an waktu dari peng oisting ( detik
0 T AHI yang bisa dilihat as = Tingg1 Asal Bﬁme
Tabel 5.13 Jarak Asal Ho = Tinggi penamba
ane (D1)
+ (Xab — Xtc) (1
mbu X lokasi tower ¢

di Tabel 5
Terhadap
D1 = (Yt
Dimana :

gkat ( meter )
d = Tinggi total pengangkatan ( meter )
v = Kecepatan Angka it)
lewing ( mekanisme

Y

Ytc = Su asi tower crane (9)
Xab = S E&okasi asal r (10)
Gudang )
Yab = Sumb okasi asal
Gudang )
trolley )
(11)

kasifower crane (12)
asi Penempatan : )

angunan ) (13)
E?kasi Penempatan ra (14)
] bangunan ) hoisting +
y =|D2-D1 | Perhitungan
mekanisme
i_tower crane ke gud
(15)
antara ?wer crane dengan I (16)
g i )
D3=(j—Yab)+(Xtj—Xab) (4) Kecepatan (v ) = (18)
Cosa=(5 ' d (19)
Dimana : n turun )
rangka baj (20)
Ytj = Sumbu Y lokasi Penempatan rangka _ = hoisting + slewing + trolley +
baja ( di struktur bangunan ) landing
Xab = Sumbu X lokasi asal rangka baja ( Perhitungan Waktu Siklus Waktu siklus =
Gudang ) waktu muat + waktu angkat + waktu
Yab = Sumbu Y lokasi asal rangka baja ( kembali + waktu bongkar
Gudang ) Dimana :
A = Sudut Slewing h :jarak vertikal ( meter )
D1 = Jarak dari tower crane ke gudang d :jarak horizontal ( meter )
rangka baja v : kecepatan ( meter/menit )
t : waktu pengamatan ( menit )



4. Waktu Siklus Materials Hoist Waktu yang oleh penulis dalam mengerjakan tugas akhir
diperlukan oleh alat angkut materials hoist ini yang di buat dalam bentuk bagan alir

ini untuk melakukan 1 siklus pengangkatan.
Untuk Materials Hoist ini berbeda dengan
Tower crane karena materials hoist ini hanya
memiliki waktu siklus yaitu : Wakt
Menunggu : ( waktu mua ak :
dan Kembali :( wakta barang diangka

atas dan kemb e posm thu A M Studi Literatur
Pengamatan

Menurunkan ( meleta a

i > inkan ) Waktu siklus :
Alimak @nunggu + waktu angkat '
dan kembali + u menurunkan

3.2.3 Ko
i pakan suatu hal
i dart waktu, biaya dan

berkaitan
rbagai hal ,
elaksanaan

adalah

peralatan, an tenagas kerja
dipakai
Biaya La 1r1 dari:

1. Biaya

g g.ia}; Penempata jer  Crane
1ay crane yan

Biaya Ta yans

akan dapat
reepat  dalam
t dilakukan
disi lokasi

patan alat ber
nar dan tepat di lok
emperlancar dan

giatan proyek . Ha a
ngan cara menga <

Biaya Per: pyek, diantara nya engan jalur
a. an Bahan Bakar pbilisasi  alat terhadap
b. - = rencanaan tata letak pe patan baik
C. B1aya pC penimbunan materia ang, kantor dan
d. BTaya rb lkap 2 ya Yang mana mpatan itu harus
e. Biaya n Suku Cadang emaksimal _mungkin _dalam proses
f. Biaya | ut. Posisi tower
g. Dan Lain Lam ka alah untuk

mana radius

- mampu menjangkau seluruh lokasi sehingga
tower crane dapat menyelesaikan pekerjaan
se-efektif mungkin

perbandingan antara fower crane dan
materials hoist untuk pekerjaan konstruksi
di pembangunan gedung fakultas hukum

universitas islam Indonesia. Metodelogi Letak Materials Hoist di Lokasi Proyek

tugas akhir ini akan lebih jelas bisa dilihat di Pada sub bab ini akan memperlihatkan
bagian . . lokasi letak Materials Hoist yang digunakan
4.2 Alur Pengerjaan Tugas Akhir di Proyek Pembangunan Gedung Fakultas
Alur Pengerjaan Tugas akhir merupakan Hukum UIL pada proyek ini jumlah

susunan dan tatacara yang akan dilakukan Materials Hoist yang digunakan ada 3 buah

, yaitu disebelah utara, disebelah selatan dan



disebelah timur. Untuk tinggi Materials
Hoist semua memiliki tinggi yang sama
dengan tinggi gedung yang sedang di
bangun ini

5.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN
5.1 Gambaran Umum

Nama Proyek: Pembangunan edung
Fakultas Huku
Lokasi: Kamp

an,Yogyakarta
gurus Yayasan Badan

445,68 m2
411,95 m2

gul
H.947,21 m3
angka Baja : IW

! A4 kg
Jumlah Rang j 186D

e
| | tipe, dan  jenis T
i m‘ ) merupaka
yang harus d an sebelum meng

kapasitas peralatan dan w.
pelaksanaan, biaya pelaksanaan
Tabel 5.2 TabelsSpesifikasi Tower Cra

Tower Crane

Yudistira

Fungsi Alat angkut vertikal

dan horisontal

Panjang Jib 60 meter

Sumber : Bapak Bobi ( Pimpinan Proyek
PT AHI)

erpadu U asI am Hoistiyan
Kaliuran is

Materials Hoist
Untuk Materials Hoist yang digunakan di
pembangunan gedung kuliah FH UIIl ada 3
buah Materials Hoist yang pertama berada
di lokasi sebelah selatan dekat dengan
kantor kemudian yang kedua berada di
bagian utara  dari  proyek
pelaksanaan gedung'tersebut, dan Materials
tiga ada di sebalah timur atau
di bagian dari gedung
tersebut. SpesifikasiMarerials Hoist dapat
dilihat di table dibawah ini
Tabel 5.3 Tabel Spesi

Jenis alat

erials Hoist
Hoist

erk/Jenis

apasitas

* Bapak Sla

Proyek
2.2 Rencana Pene
Posisi operasional fowe

rane adalah

nempatan fower crafie suatu lokasi
oyek  untuk mw pekerjaan
ngangkatan, pengecoran dan lain — lain.

ana radius perputaransdarni fower crane

sebut dapat mampusmenjangkau seluruh
asi proyek sehing%}e rane dapat
yelesaikan pekerJ sefektif mungkin.
------ 1t alat tower

arus memperhatikan beberapa hal
ebagai berikut ini (Nugra
LT R

2. Harus tersedla ruang cukup untuk proses
erection dan dismantling.

3. Dengan ukuran tower crane yang
minimum, radius dan tinggi dan dapat
menjangkau 100 % area proyek ( dalam
perencanaan saya 100 % dalam lokasi
penempatan rangka atap baja.)

Letak fower crane direncakan sebagai
berikut :



1. Letak crane tepat ditengah — tengah
bangunan dari posisi memanjang, karena
pada posisi tersebut tower crane dapat
menjangkau 100 % area bangunan dengan
jib radius yang minimum.

2. Tower crane berada di samping kanan
bangunan dari tampak

standing  setin supaya tida
membentur b nan lain pad proses
kerja.
3. Jarak dari bangunan
. . e | gun - Gambar 5.10#Prose isting
disesuaik data teknis dari tipe b P Slew
tower cr ng digunakan. Pada tugas - Proses Slewing (
akhir ini| leta nempatan tower cran Proses dimana jib dari crane berputar
sendiri sesua gan kondisi eksistin . . .
1 o itik tempat dimana kan
apangan, k Iebih jelasnya dapat
pada Gai .1"di bawabh ini: an, proses ini b ihat di gambar

=57 2 amg O

" & FANANS

i -
l—

ses ini terjadi saa terial berjalan
Gambar na Penempatan 7gwer searah dengan arah jib wer crane, proses

2 Gambar 5.11 Pro g
Proses Trolley ( Jalj E

Sumber : Pelaksana Pembangunan Gedung

FH di ubah dengan AutoCad
Alur Metg '- 1 ei‘a

dengan Tower Crane.Proses Pelaksanaan
pekerjaan struktur atap akan dijelaskan di

XXX KX

OIX

1

2

3.
bawabh ini, berikut: 3 o X
1. Pengangkatan Rangka Baja B o
a. Proses Hoisting (Angkat ) 1o et

Proses ini adalah proses pengangkatan
material yang dilakukan oleh tower crane
untuk mendapat ketinggian, proses ini bisa

. . . Gambar 5.12 Proses Trolley
dilihat di gambar dibawah :



d. Proses Landing ( Mendarat )

Proses dimana tower crane menurunkan
material yang akan digunakan dititik yang
ditentukan, proses ini bisa dilihat di gambar

dibawah
N\/\}

[
-

T

Gambar 5 oisting Pulang (L
Data Ha mmatan ktu
Tower C

Pada sub i n di sajika
pengamat; %aktn sik

tower cra ilakukan s

yang dimula tanggal 25
sampai ta Wi 2019 yang dila

proyek ya erjakan oleh PT. AHI g
berada di |jalanmpalagan , Yogyakarta.
Pengamat ukan dengan cara dire
dengan e akan kamera setalah
direkam setiap hari nya kemudian hasil nya
di catat enggunakan alat b
stopwatc eroleh hasil penga
sebagai berikut yang bisa dilihat di table
dibawah i

of

(e

Tabel 5.1
Crane
Tanggal

25/06/2019
26/06/2019
27/06/2019 3333 118,33 36,22 34,88 102,22 34,77
28/06/2019 34,71 113,14 39 32,71 113,28 36,28
29/06/2019 34 100,625 36,375 35,875 101.875 35,625
01/07/2019 35,125 106,875 33,5. 34 102,5 34,625
02/07/2019 35,57 108,571 38,714 36 106,42 37,285
03/07/2019 37,14 110 37,285 34,285 106.57 35,857
04/07/2019 35,11 107 35.11 34,44 112 36,44
05/072019 33,55 107,78 36.67 33.55 108.11 36,44
Rata-Rata 317.69 1079 386.99 347.44 1069.35 379.74

Perhitungan Waktu

TUIUAN
(Xt Yic)

A tc) (Xab, ) X

s rencana
aja titik A

Contoh Perhitungan w: i
pengangkatan rangka baja pad
sebagai berikut :

osisi Penempatan:(70309.068:39119.119)

isi Tower crane:(4 J@ 8983.523)
isizAsal Baja: (53324.706 115489.103 )
1 Terhadap Tower Crane ( D1)
—Yab)? + (Xab — Xtc
\/ 1 — 15489. 53324.706 — 41094.67)?
5 mm
ter
n Terhadap er/Crane ( misal
aja)

=,/ (Ytc — Ytj)? g tc)?

18983,523 — 39119,119)
=35481.30884 mm
=35.481 m
ak Trolley (d) .
| D2-Dy | =35.48 2.719 |
22761.8453 mm

(70309.068 — 41094.67)?

2.761 m

3,14

0= 34,575 x 222 =
180

0,603 rad



Slewing ( mekanisme putar )

Kecepatan Slewing ( v ) = ?n =

wlwfw|w|w|w|w|w|w|w]w|w]w]w|w 21

0775 = 1.668 rotasi permenit

- Sudut Slewing (rad
Waktu = g(rad) _

Kecepatan slewing (rpm)

” 2603 _ 0,36 menit

17

rolley ( m e jalan trolley )

Ele I ‘
e tan v ) . =
= ' panjangJi eter)

waktu menem sampai ujung(menit)

' : = 93,1
ter/menit
Jarak trolley = Zt e tujuan —

jarak tc gudan meter
Waktu = Dh jarak trolley :
ecepatan troll

= 220 1 = 0,244
J

X

VIVE ONVALD
ISISOd

S01°68¥S1 490 FTE

NVIVININId

611°6116€

=w | (ww) g | (uw)Y | (ww)y | (ww)y

s menit
L g ( mek

1€28°60€67

n turun )

17m
atan (v ) o570
6 m/menit
landing
aktu = Dv/ landing -
B EE kecepatan landin
I §§ =4:2
= 0,136 menit
Perhitungan w engangkatan Total waktu = hoisting+ slewing +
Hoisting (Me e Angkat ) .
Kecepata i ; ley + landing
TinggiTuj aja (meter) o
waktu ho - * 0’36 +

13 m( dilantgi 3)+4m (penamb ha

\r'

Tinggi Tu]u 9 =7,01 m/menit

Tinggiasal ~(Has) =0 meter  Jarak hoist=4m

Tinggi Penambahan (Ho) = 4 meter Waktu = Dv/Vv =4 : 7,01 = 0,5706 menit
Jarak Horizontal (d) = Htj — Has + Ho Slewing ( mekanisme piltar ) ,

;Vﬁ(t;o +4 =17 meter _ Kecepatan (v ) = 1.668 rpm

\ . Sudut =0.603 rad

jarak horizontal (d)

kecepatan (v) }Vall(ltu =( Dr@fr = 0’6(')31 : 1,662= 0),36 menit
_ _ . rolley ( mekanisme jalan trolley
1695 m/menit . 0007 menit Kecepatan ( v ) = 22,761 : 0,632 = 36
m/menit




Jarak trolley = 22,761 m

Waktu = Dh/Vh= 22,761 : 36 = 0,632
menit

Landing ( mekanisme jalan turun )
Kecepatan (v)=17:0,579 = 29,36
m/menit

Tinggi Tujuan =0 m
Tinggi asal = 17 m

Tinggi penambahan = 17 m
( d)=HTJ =

Jarak horizo

17m

Waktu =

=17:29, 9 menit

Total wak ing + slewing + trolley

,632+0,579
=2,1416 meni

penga

tu muat+ wak
: ! waktu bongkar

2. +1,2 + 2 = 6,95 menit
kes a bisa dilihat di
6 dan 5.17 di bawah ini
i
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Produktifita§ 7o
Mengangk g

oduksi setiap siklusm

| baja 0,44 ton jika Kapasitas
on

6 ton : 0,44 ton m
13,63 buah rangka b

13 buah ( dibulat kang)ss

isiensi Baik =0,7
aktu skilus =69 it
Produktifitas Per Jam

Crane Jika
Baja setiap

ower crane

baja dengan berat total 5,72 ton, berat ini
tidak penuh karena kapasitas tower crane 6
ton sedangkan beban 13 rangka baja sudah
5,72 ton jadi beban itu sudah maksimum
dalam diangkat dalam satu siklus

Pada Tugas Akhir ini Materials Hoist

mempunyai fungsi yaitu untuk mengangkat



rangka baja dari supply sampai dengan lantai = Rp 100.000.000,00/bulan

= ; 0
3, sehingga terdapat waktu pengangkatan. Rp. 500.000,00 /jam x 10% (ppn)

=Rp.550.000/Jam
. Harga Sewa Genset
a. Proqut1v1ta§ Materials Hoist untuk ~Rp 60.000.000,00/bulan
manaikan baja = Rp. 300.000,00 /jam
Waktu siklus (Cm) aka harga sewa peralatan adalah : = Harga

waktu naik + ewa Tower crane

V]
Kembali : ~Rpli550.000,00 /jam *Rp 300.000/Jam
.000,00/Jam
=600 + 65 . Biaya Qperasiona#ala :
= 1135 detik Biaya Bahan Bakar hanjbahan bakar

=FOM x FW x PBB
ials hoist per jam Dimana :

_ LOBX60X0,75 OM-= Faktor Operasi_Mesin = 0,8 (asumsi
Q= in bekerja optimal 80 %)

= Faktor Waktu ="0.83'(dengan asumsi
enit/1 jam )
Pemakaian Bahan, Bakar, untuk
1 ower Crane pemakaianssolar = 0,2
n perala an Mesin =150 K

a

tahu peralatan

peralatan persatuamswaktu, bia butthanBahan Bakar =0,8x 0,83 x 0,2 x
peralatan, serta bia i 2 liter /jam

1sasi peralatan.

nhan bakar arga bahan
a. Data Oy Peralatan Tower € ar/ liter
19.92 x Rp.5.300,00=Rp. 576,00/jam

si60 m Genset, dengan stan
7 DKx f C
- aya Pelumas g = Y
arga Sewa Peralatan ana: o = banva :
g . . - [
n Demobilisasi = |Rp a g y
ng digunakan

}' 0, ltwer Crane = = Kekuatan minyake=s50 KVA
faktor = ( 0,8 x 0,8

), lan . .
Gensef= Rp. 60.000.000/ ¢ isi dari carter mesin 0
e : clang waktu pergantian =42 jam

as er Crane + angk

Biaya FErection dan Dismantle = Rp. g=+ -

000. = 527 diter/jain
i . 8. e elumas : =
Harga oli = 7.560,00/jam

Harga bahan bakar = Rp. 5.300,00/ liter Maka harga perasional peralatan adalah :

(solar) = Rp. 105.576,00 /jam +Rp. 147.560,00
Perijinan Disnaker = Rp.10.000.000 /jam =Rp. 253.136,00 /jam

c. Perhitungan Biaya Produksi e. Biaya Operator Biaya operator

1. Harga Sewa Tower Crane : = Rp. 8.300.000,00 / 200 jam

Dengan asumsi : = Rp. 41.500.00 /jam

1 hari = 8 jam ( tanpa lembur ) Maka biaya Tower Crane Perjam :

1 bulan = 25 hari , maka 1. Sewa Peralatan = Rp. 850.000,00

1 bulan = 25x8 = 200 jam 2. Biaya Operasional = Rp. 253.136,00

Harga Sewa Alat Tower Crane



3. Biaya Operator
Rp. 1.144.636,00/jam
Total Biaya yang dibutuhkan fower crane
untuk mengangkat rangka baja adalah lama
waktu dikali dengan biaya sewa fower crane
per jam nya bisa dilihat di bawah i 1n1

Total Waktu pengangk an=

=Rp. 41.500,00 =

Karena penggunaan materials hoist untuk

mengangkat rangka baja tidak sampai 1 satu

bulan jadi peneliti menghitung biaya untuk

materials hoist dalam per jam nya, yang bisa

dilihat di bawah in :

Biaya sewa =
000.000 +Ppn 10% per bulan

=Rp llll
ra ka B
/Jarn

Operasional Materials

Hoist sud erdiri di proyek.
waktu oist beroperas1

DA
i
a pa bongkar tower
Oﬁ
1lisasi demobilisasi

.000
‘a operasional
Rp 1.250.000,00

0 + Rp 2.000.000,00

perator— Rp 100.0

= Rp 12.500/ Jam
Biaya Opersional Materials He =
Rp. 62.750/jam

iaya materials pekerjaan
a27,23 jam

di sub bab
ctifitas  dari
894 ton/jam
ng untung

dapatkan berapam yang bisa
angkat akan mendapatkan‘hasil yang yang

bisa dilihat

enggunakan
hoist bisa

1,894
material hozst dapat dilihat pada Tabel 5. 5 Jumlah baja = 86 buah
di bawah inj = 4404 kg
Tabel 5.

Material 0,4404
No Pekerjaan jumlah satuan harga satuan total - - 38’ 1 84 ton
L | e maerid | | R % 5000000 Waktu yang dibutuhkan materials ho;st
s T untuk mengangkat semua rangka baja,
2 :l‘“’ _ 1 Unit P Rp 2,000,000 . .
emobilisasi 2,000,000 menggunakan kapasitas penuh:
3 bahan bakar 1 Hari ‘;&000 Rp 1.250.000 Wakty = Berat total rangka baja _
4 Pasang | Uit Rp R 2.000.000 Produktifitas materials hois
bongkar tower 2,000,000 P 38,184 ton 20.16 i
. R R — = am
5| PPN10% 800,000 800,000 1,894 ton/jam 10J
Total Biaya Rp 14, . . .
o oo Sedangkan apabila dihitung dari berapa

lama per siklus materials hoist, didapat hasil
sebagai berikut :



Waktu 1 siklus dapat mengangkat 1 buah dalam perhitungan perbulanya sewa

rangka sehingga materials hoist didapatkan hasil Rp.
Total waktu pengangkatan = 86 buah x 19 14.050.000 sudah termasuk PPn sebesar 10
menit = 1.634 menit = 27,233 jam % , sedangkan karena untuk mengangkat
Perbedaan yang saya dapat ini dikarena rangka baja tidak sampai 1 bulan lamanya

ketika  digunakan  dengan kapa51tas jadi d1h1tung biaya sewa materials hoist
perhitungan menggunakan kapasita X angkut rangka baja saja, yang

sekali siklusdh barkan tentang
buah rangk er crane, pada
Kelemah tower crane
a. A (/jam harga

e dalam per

gan biaya

b. H angan dan
engangkat

Kelebiha kukan oleh
a , 7661 jam (

G apat karena

b. Ps i an oleh tower

552 P buah rangka
Pada sub ini 1g ja ini ih dibawah dari
produktifi S C i total tower
tower crafg j . pekerjaan
didapat de aja ini adalah Rp
ini kurang re . iaya ini -ada anya biaya
digunaka i s angkan belum
saaat pen i isa ji ; pondasi,
crane hai ilisasi, i o biaya nya

dikarena T ra aja memiliki berat 4

kg atau 0 arena jika 6 ton dibagi

0,44 ton d sil 13,63 buah karena ha KESIMPULA N SARAN

ini jika waktu yang dibutuhkan Kesimpulan

mengangk ua rangka baja - i Dari analisis dan” perhitungan dengan

mengguna i gan dan

tower crane dalam satu siklus nya wawancara maka waktu dan Dbiaya
' ? 's Hoist dan

Kelebihan
a. Bi embangunan
: m UII. Maka
b. Dapat menjangkau jara '
dan vertikal 1. Produktivitas Materials Hoist

Kekurangan menngangkut rangka baja berdasarkan
a. Biaya sewa lebih mahal secara data dilapangan yaitu selama 1 jam
keseluruhan hanya bisa mengangkat sekitar 3 buah

b. Waktu perakitan dan pembongkaran rangka baja prouktifitas materials hoist
lebih lama dari materials hoist itu sendiri adalah 1,894 Ton/ jam.

5.5.3  Biaya Materials Hoist Sedangkan produktivitas tower crane
Dalam sub bab ini dijelaskan tentang 38,84 ton/jam sehingga materiadapat

pembahasan biaya sewa materials hoist, mengangkut rangka baja berdasarkan



perhitungan yaitu selama 1 jam bisa crane yang beda kapasitas, beda ukuran,

mengangkat semua rangka baja yang dan lain lain nya
ada yaitu sekitar 86 buah buah rangka
baja.
2. Waktu yang dihabiskan Materials Hoist 7. DAFTAR PUSTAKA
untuk menyelesaikan pengangkutan Amalia, Purwad1 (2016). Analisis
struktur rangka baja_pada amata as Tower Crane Pada

dilapangan jam dengan Proye

biaya asional | .sebesar I Rp unjungan Plza 6 S
.708.682,50 . Sedangkan sitas Negeri, Sure
T ower  crane  untu Darmawan, dkk (20 %ro

esal pengangkutan struktur Mobile Crane i

b U

erdasarkan teori adalah Gedung Bertingka

O ja ngan biaya operasion Pakuan
S 6.905,64. vianto,(2002). Maneje
ateri oist

ower crane

rane 35,33 kali 1eb1

; mt dala
erials Hoist

crane
ials hoist

2015). Perbandi
gounaan To ane dengan
e Crane Diti 1 Efisiensi

d er crane dan Biay cai Alat
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0 crane lebih produktifita Muhammadiyal a
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n}aterial; Hoist d 1graha,dkk (2014).Pr d tifitas Mobile
an" rangka baja dalam 1 ja Crane pada Pe Gedung
Tetapi dari se a operasional Mate Bertingkat .Uni

Hoist lebih murah dibandingkan de dha. (2011). Perbandln n Biaya dan
tower crane. Waktu Pemakalan erat Tower
Menurut say ih baik mengguna Crane dan Mobi

Tower ane skipun  biaya
Rp.876.905,64, dikarenakan
mengguna
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